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ABSTRAK 

Stunting merupakan masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu 

cukup lama. Masalah gizi stunting diakibatkan karena pengetahuan gizi ibu yang kurang dan pola asuh ibu 

yang tidak tepat. Berdasarkan data puskesmas pada bulan Februari 2023 di Kelurahan Oenesu status gizi 

berdasarkan indikator TB/U balita memiliki status gizi pendek sebanyak 15 orang (18,9%) dan status gizi 

sangat pendek 3 orang (3,7%). Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan pola asuh dengan status 

gizi berdasarkan indikator TB/U pada balita usia 24 – 59 bulan di Kelurahan Oenesu Kecamatan Kupang Barat 

Kabupaten Kupang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan cross sectional. 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari - Februari tahun 2023 di Kelurahan Oenesu. Sampel pada penelitian 

ini yaitu ibu dan balita usia 24 – 59 bulan sebanyak 53 orang dengan teknik total sampling. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah kuesioner pola asuh. Variabel dalam penelitian ini yaitu status gizi indikator 

TB/U dan pola asuh. Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat yang dilakukan dengan 

uji Ficher’s exact test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pola asuh pemberian makan yang kurang 1 orang 

(1,9%) dan pola asuh pemanfaatan pelayanan kesehatan yang kurang sebanyak 14 orang (26,4%). Kesimpulan: 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh pemberian makan dan pola asuh pemanfaatan 

pelayanan kesehatan dengan status gizi berdasarkan indikator TB/U. 

   Kata kunci : Status gizi TB/U, pola asuh, stunting 

 

 

 

ABSTRACT 
Stunting is a chronic malnutrition problem caused by insufficient nutritional intake for a long time. The 

problem of stunting nutrition is caused by the mother's lack of nutritional knowledge and improper parenting. 

Based on data from the health center in February 2023 in Oenesu Village, the nutritional status based on the TB 

/ U indicator of toddlers has a short nutritional status of 15 people (18.9%) and a very short nutritional status of 

3 people (3.7%). The purpose of the study was to determine the relationship between parenting patterns and 

nutritional status based on TB / U indicators in toddlers aged 24 - 59 months in Oenesu Village, West Kupang 

District, Kupang Regency. This study used quantitative methods with a cross sectional design. The research 

was conducted in January - February 2023 in Oenesu Village. The sample in this study were mothers and 

toddlers aged 24 - 59 months as many as 53 people with total sampling technique. The research instrument used 

was a parenting questionnaire. The variables in this study were the nutritional status of TB/U indicators and 

parenting patterns. Data analysis using univariate analysis and bivariate analysis conducted with Ficher's exact 

test. The results showed that parenting patterns of feeding were lacking 1 person (1.9%) and parenting patterns 

of health service utilization were lacking as many as 14 people (26.4%). Conclusion: There is no significant 

relationship between feeding parenting and health service utilization parenting with nutritional status.  
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PENDAHULUAN  
Masalah kekurangan gizi yang banyak 

mendapat perhatian akhir-akhir ini adalah masalah 

gizi kronis yaitu anak pendek (stunting). Stunting 

terjadi karena kekurangaan gizi kronis yang 

disebabkan oleh kemiskinan dan pola asuh tidak 

tepat, yang menyebabkan kognitif tidak berkembang 

maksemal, mudah sakit dan berdaya saingrendah 

(setia dkk,2023) 

Masalah gizi dipengaruhi oleh banyak faktor 

yang saling  terikat secara langsung dapat 

dipengaruhi oleh penyakit infeksi dan kurangnya 

asupan gizi secara kualitas maupun kuantitas, 

sedangkan secara tidak langsung dipengaruhi oleh 

jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan, pola 

asuh anak yang kurang memadai, sanitasi 

lingkungan, serta rendahnya ketahanan pangan di 

tingkat rumah tangga (Arameco et al., 2018). 

Pola asuh merupakan praktek yang dilakukan 

pengasuh seperti ibu, bapak, nenek atau orang lain 

dalam pemeliharan kesehatan, pemberian makanan, 

dukungan emosional anak dan pemberian stimulasi 

yang anak butuhkan dalam masa tumbuh kembang, 

(Putri, 2020). Ibu dengan pola asuh yang baik 

mempengaruhi angka kejadian stunting yang lebih 

rendah, begitu pula sebaliknya (Noorhasanah dan 

Tauhidah, 2021). Masih banyak ibu-ibu yang 

membiarkan anaknya tidak makan asalkan anak tidak 

rewel dan menangis. Ibu tidak memperhatikan jenis 

dan jumlah makanan yang dikonsumsi balita. 

Persepsi yang menganggap bahwa selama anak tidak 

sakit dan tidak meminta makan merupakan sesuatu 

yang baik-baik saja sehingga sikap ibu yang buruk ini 

dapat menyumbang angka kejadian stunting 

(Mentare, 2020) 

Menurut WHO 2017, secara global 22,2% 

jumlah anak yang berusia dibawah lima tahun sekitar 

150,8 juta balita di dunia mengalami stunting, pada 

taun 2018 prevalensi balita stunting di Indonesia 

sebesar 30,8 % (pendek dan sangat pendek) dimana 

provinsi NTT menduduki urutan tertinggi  dengan 

prevalensi 42,6%. Berdasarkan hasil survey status 

gizi Indonesia tahun 2021,Provinsi Nusa Tenggara 

Timur menempati urutan pertama dengan prevalensi 

stunting 37,8 % (Kemnkes RI, 2018). Data 

Puskesmas bulan februari 2023 Kelurahan Oenesu 

terdapat 79 balita yang diukur, indikator BB/U, 

sebanyak 18,9 % BB kurang, 3,7 % BB sangat 

kurang. Indikator BB/TB 17,7 % status gizi kurang, 

indikator TB/U18,9% pendek, 3,7% sangat pendek. 

Indikator IMT/U, 7,5% status gizi kurang, 2,5 % gizi  

buruk. 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan rancangan cross secteonal. Penelitian 

dilakukan pada bulan Januari - Februari tahun 2023 

dilakukan di Kelurahan Oenesu Kecamatan 

Kupang Barat Kabupaten Kupang. Sampel dalam 

penelitian ini adalah ibu dan balita usia 24 – 59 bulan 

yang berjumlah 53 orang. Variabel dalam penelitian 

ini adalah status gizi indikator TB/U dan pola asuh. 

Data pola asuh dekumpulkan menggunakan 

kuesioner dan data status gizi menggunakan 

antropometri. Data dianalisis menggunakan uji fisher 

exact. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Karakterestek responden 

Tabel 1. Distribusi jenis kelamin, usia 

dan pendidikan paseen 

Variabel Penelitian N % 

Umur Ibu   

<=20 1 1,9 

21-29 17 32,1 

30-39 18 34,0 

>40 17 32,1 

Pendidikan Ibu   

Tidak tamat SD 2 3,8 

Tamat SD 14 26,4 

Tamat SMP 15 28,3 

Tamat SMA 19 35,8 

Tamat PT 3 5,7 

Pekerjaan Ibu   

IRT 50 93,3 

Weraswasta 2 3,8 

Guru honorer 1 1,9 

Jumlah Anggota 
Keluarga 

  

2-5 orang 31 58.5 

>5 orang 22 41.5 

Pola asuh pemberian makan  

Baik 52 98.1 

Kurang 1 1.9 

Kurang 4 7.5 

Pola Asuh pemanfaatan pelayanan kesehatan 

Baik 39 73.6 

Kurang 14 26.4 

Total  53 100 

Berdasarkan hasil analisis pada table diatas 

dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini 

sebagian besar pada kelompok umur 30-39 tahun 

yaitu sebanyak 18 orang (34.0%), sebagian besar ibu 
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pendidikan tamat SMA sebanyak 19 orang (35,8%), 

sebagian besar ibu balita bekerja sebagai ibu rumah 

tangga sebanyak 50 orang (94,3%) dan jumlah 

anggota keluarga di Kelurahan Oenesu 

sebagian besar 2 – 5 orang sebanyak 31 orang 

(58,5%). Analisis pola asuh pemberian makan ibu 

balita menunjukan bahwa dari 53 responden, ibu 

dengan pola asuh pemberian makan kategori baik 

sebanyak 52 orang (98,1%) dan ibu dengan pola asuh 

pemberian makan kategori kurang 1 orang (1,9%). 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahuibahwa dari 

53 responden, pola asuh pemanfaatan pelayanan 

kesehatan kategori baik sebanyak 39 orang (73,6%) 

dan pola asuh pemanfaatan pelayanan kesehatan 

kategori kurang sebanyak 14 orang (26,4%). 

2. Karakterestek Sampel 

Tabel 2. Distribusi Karakterestek 

Sampel de Kelurahan Oenesu 

Variabel Penelitian               n % 

Umur Balita 

24 – 35 25 47,2 

36 – 47 20 37,7 

48 – 59 8 15,1 
Jenis Kelamin   

Lake – lake 29 54,7 

Perempuan 24 45,3 
Status Gizi Indeks TB/U   

Normal 37 69.8 

Pendek 10 18.9 

Sangat pendek 6 11.3 

Tinggi  0 0.0 

Total 53 100 

 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

diketahuibahwa dari 53 sampel, sebagian besar balita 

de Kelurahan Oenesu yang berumur 24 – 35 bulan 

sebanyak 25 orang (47,2%), jenis kelamin yaitu 

perempuan sebanyak 29 orang (54,7%) dan lake – 

lake 24 orang (45,3%) dan dari 53 balita de 

Kelurahan Oenesu balita dengan status gizi normal 

sebanyak 37 orang (69,8%), status gizi pendek ada 10 

orang (18,9%) dan status gizi sangat pendek ada 6 

orang (11,3%). 

3. Analisis Hubungan Pengetahuan Gizi 

Ibu Dengan Status Gizi Inidekator 

TB/U 

Tabel 3. Hubungan Pola Asuh Ibu 

Dengan Status Gizi Inidekator TB/U 

 

 

Status Gizi Pola asuh pemberian 

makan 

Pola asuh pelayanan 

kesehatan 
Baik Kurang Baik Kurang 

Normal 36 (67.9) 1 (1.9) 26 (49.1) 11(20.8) 

Pendek 10 (18.9) 6 (11.3) 9 (16.9) 1 (1.9) 

Sangat 
Pendek 

6 (11.3) 0 4 (7.6) 2 (3.7) 

p-value 1.000 0.543 

Tabel 3 menunjukkan analisis hubungan 

pola asuh pemberian makan dan pola asuh 

pemanafaatan pelayanan kesehatan dengan 

status gizi berdasarkan indikator TB/U. 

Berdasarkan hasil uji menggunakan Ficher’s 

exact test diperolehnilai  p value 0,100 

untuk hubungan pola asuh pemberian makan 

dengan status gizi dan 0.543 untuk hubungan 

pola asuh pelayanan kesehatan dengan status 

gizi yang artenya adalah  

Untuk pola asuh pemberian makan 

berdasarkan hasil uji menggunalan fesher exact 

diperolehnilai p-value 1.000 .hasil tersibut 

menyatakan bawa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pola asuh pemberian makan 

dengan status gizi TB/U dimana berdasarkan hasil 

penelitian sebagian besar ibu memeleke pola 

pemberian makan baik sebanyak 98.1%, akan 

tetapi masih teerdapat 10 orang dengan status gizi 

pendek. Sedangkan untuk pola asuh pemanfaatan 

pelayanan kesehatan berdasarkan analisis bevareat 

p-value diatas 0.05 sehingga juga tidak terdapat 

hubungan antara pemanfatan pelayanan kesehatan 

dengan status gizi. Hal ini dikarenakan masih 

terdapat balita dengan status gizi kategori 

pendek sebanyak 9 orang (16,9%) dan status gizi 

sangat pendek 4 orang (7,6%). 

Berdasarkan hasil penelitian de Kelurahan 

Oenesu Kabupaten Kupang menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara pola 

asuh pemberian makan dengan status gizi TB/U. 

pada hasil penelitian 98,1 %  ibu memeleke pola 

pemberian makan baik, akan tetapi masih terdapat 

18,9 % anak dengan sttaus gizi pendek  dan 11,3 

% anak dengan status gizi sangat pendek. Hal ini 

dikarenakan masih ada balita mengkonsumsi 

makanan yang tidak bervarease atau tidak 

memenuhe syarat gizi sembang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian, Adha (2021) yang menyatakan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara pola 

asuh pemberian makan dengan status gizi 

indikator TB/U disebabkan karena sebagian besar 

anak memeleke pola pemberian makan yang baik 

dan status gizi normal. 

Penelitian ini berbeda dengan hasil 

penelitian prebade dkk,2019 dan suselawate,2022 

dimana terdapat hubungan antara praktek 

pemberian makan dengan status gizi indikator 

TB/U dengan nilai p-value < 0,05. Berdasarkan 
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hasil wawancara sebagian besar ibu dengan anak 

berstatus sangat pendek dan pendek dikarenakan 

ibu melewatkan jam makan anak dan 

mengabaikan anaknya jika tidak mau makan. 

Tidak adanya hubungan yang signifikan 

antara pola asuh pemanfaatan pelayanan 

kesehatan dengan status gizi indikator TB/U pada 

penelitian ini dikarenakan sebagian besar anak 

berstatus gizi baik, masih ada anak dengan status 

gizi pendek dan dangat pendek dikarenakan 

meskepun tidak memanfaatkan pelayanan 

kesehatan, responden yakni ibu balita sudah 

berperelaku dengan baik.hal ini diketahui 

berdasarkan hasil wawancara, ibu sudah sereng 

terpapar dengan enformase edukase kesehatan 

sehingga penyedeaan makanan detingkat rumah 

tanggapun baik.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

adha (2021) bahwa tidak ada hubungan antara 

pola asuh pemnafaatan pelayanan kesehatan 

dengan status gizi dikarenakan ibu telah 

memanfaatkan pelaayanan kesehatan deng baik 

untuk kesehatan anak mereka.  

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Rahmayan,dkk (2023) yang 

menyatakan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara pemanfaatan pelayanan 

kesehatan dengan status gizi. Dikatakan bahwa 

ibu yang menafaatkan pelayanan kesehatan 

dengan baik akan berdampak positif terhadap 

status gizi anak, dimana degambarkan pada hasil 

penelitian ini yang termasuk dalam kategori baik 

dalam pemanfaatn pelayanan kesehatan 

menunjukkan tinggi badan yang normal. 

 

KESEMPULAN DAN SARAN 
Tidak adanya hubungan yang signifikan antara 

pola asuh pemberian makan dan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan dikarenakan semua ibu sudah 

memberikan pola asuh yang baik akan tetapi belum 

semuanya ibu balita dalam penelitian ini 

menerapkannya sehingga masih terdapat anak dengan 

status gizi pendek dan sangat pendek yang 

disebabkan oleh faktor lainya yang tidak diteliti. 

Diharapkan agar peneliti selanjutnya 

memperhatikan faktor lainnya yang bisa 

mempengaruhi status gizi anak dengan jumlah 

responden yang lebih besar. 
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